


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        bab ii teori dan perumusan hipotesis a. tinjauan...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Tinjauan ...eprints.umm.ac.id/35481/3/jiptummpp-gdl-muhammadfa-49542-3-babii.pdf · TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS . A. Tinjauan Penelitian


                        

                    


                    




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

18
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            


            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            10 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Tinjauan Penelitian Terdahulu Penelitian mengenai dampak ekonomi wisata terhadap masyarakat sekitar telah dilakukan oleh beberapa peneliti, namun penelitian dampak perkembangan objek wisata masih sedikit dilakukan karena hasilnya akan berbeda untuk tempat dan waktu yang berbeda. Terlebih penelitian yang mengenai dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari objek wisata. Penelitian mengenai mengukur nilai atau manfaat ekonomi sudah cukup banyak dilakukan sebelumnya. Namun, penelitian untuk mengukur dampak pengembangan objek wisata Kampung Warna Warni berdasarkan preferensi masyarakat sekitar objek wisata belum banyak dilakukan. Penelitian Sidarta (2002) tujuan dari penelitian ini adalah perubahan dalam hal 1) aspek sosial dan ekonomi meliputi perubahan pekerjaan dan pendapatan, pola pembagian kerja, kesempatan kerja dan berusaha, 2) aspek lingkungan yaitu perubahan tata guna lahan. Alat uji yang digunakan dengan analisis deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) dampak terhadap sosial dan ekonomi yaitu (a) perubahan pekerjaan dari jenis pekerjaan non pariwisata ke pekerjaan yang berhubungan dengan sektor pariwisata, (b) pola pembagian kerja dalam mencari nafkah, mengelola usaha, mengurus rumah tangga, dan keterlibatan dalam kegiatan menyerap tenaga kerja adalah hotel-hotel, losmen/wisma, penginapan sederhana, dan yang lainnya. 2) dampak penggunaan 
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10
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
 Penelitian mengenai dampak ekonomi wisata terhadap masyarakat sekitar
 telah dilakukan oleh beberapa peneliti, namun penelitian dampak perkembangan
 objek wisata masih sedikit dilakukan karena hasilnya akan berbeda untuk tempat
 dan waktu yang berbeda. Terlebih penelitian yang mengenai dampak sosial,
 ekonomi, dan lingkungan dari objek wisata. Penelitian mengenai mengukur nilai
 atau manfaat ekonomi sudah cukup banyak dilakukan sebelumnya. Namun,
 penelitian untuk mengukur dampak pengembangan objek wisata Kampung Warna
 Warni berdasarkan preferensi masyarakat sekitar objek wisata belum banyak
 dilakukan.
 Penelitian Sidarta (2002) tujuan dari penelitian ini adalah perubahan dalam
 hal 1) aspek sosial dan ekonomi meliputi perubahan pekerjaan dan pendapatan, pola
 pembagian kerja, kesempatan kerja dan berusaha, 2) aspek lingkungan yaitu
 perubahan tata guna lahan. Alat uji yang digunakan dengan analisis deskriptif dan
 menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1)
 dampak terhadap sosial dan ekonomi yaitu (a) perubahan pekerjaan dari jenis
 pekerjaan non pariwisata ke pekerjaan yang berhubungan dengan sektor pariwisata,
 (b) pola pembagian kerja dalam mencari nafkah, mengelola usaha, mengurus rumah
 tangga, dan keterlibatan dalam kegiatan menyerap tenaga kerja adalah hotel-hotel,
 losmen/wisma, penginapan sederhana, dan yang lainnya. 2) dampak penggunaan
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 lahan yaitu berubahnya fungsi lahan dari persawahan, tegalan/huma, perkebunan
 dan pekarangan menjadi permukiman hotel, restoran/rumah dan fasilitas pariwisata.
 3) dampak lainnya yaitu meningkatnya kemampuan sumberdaya manusia secara
 kualitas dalam rangka peningkatan pelayanan dan profesionalisme.
 Penelitian Irianto (2011) tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
 dampak pariwisata terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat di
 sekitarnya. Alat uji yang digunakan dengan analisis deskriptif dan menggunakan
 pendekatan kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan pariwisata di
 Gili Trawangan memberikan pengaruh terhadap lingkungan sekitar baik pengaruh
 positif dan negatif. Pengaruh positif dilihat dari segi ekonomi yang dapat
 meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Hal ini bisa dilihat dari pendapatan
 bersih pedagang juice rata-rata sebesar Rp. 400.000,00 per hari dan pendapatan
 Kusir Cidomo sebesar Rp. 180.000,00 sampai Rp. 200.000,00 per hari. Kegiatan
 pariwisata ini juga mampu membuat pendapatan pemerintah daerah setempat
 meningkat sehingga daerah wisata. Kegiatan pariwisata ini juga menimbulkan
 dampak negatif terhadap lingkungan sekitar khususnya masalah lunturnya nilai-
 nilai budaya masyarakat setempat karena masyarakat cenderung meniru perilaku
 wisatawan asing yang sebenarnya tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya setempat.
 Penelitian Aryanto (2015) tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-
 faktor yang mempengaruhi pendapatan masyarakat, serta untuk menganalisis
 variabel yang paling dominan mempengaruhi pendapatan masyarakat nelayan di
 Desa Sungai Ungaran Utara Kecamatan Kundur Utara Kabupaten Karimun.
 Metode analisis data menggunakan analisis data model interaktif. Hasil penelitian
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 menunjukkan bahwa program ini sudah terealisasikan dengan tepat sasaran, efektif
 serta efisien sehingga terjadi peningkatan pendapatan masyarakat nelayan
 khususnya di Desa Sungai Ungaran Utara Kecamatan Kundur Utara Kabupaten
 Karimun.
 Penelitian-penelitian terdahulu membahas hal yang sama dengan penelitian
 yang dilakukan oleh penulis. Adapun penelitian yang dimaksud adalah mengenai
 dampak pengembangan wisata terhadap masyarakat. Hal yang membedakan
 penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah kawasan ini merupakan hasil
 pengembangan kawasan perkampungan yang dulunya kumuh menjadi objek wisata
 dengan perkampungan tematik.
 B. Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka
 1. Teori Pariwisata
 1.1 Pengertian Pariwisata
 Pariwisata dalam arti luas adalah kegiatan atau aktivitas untuk
 melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau untuk mencari suasana baru ke
 tempat-tempat rekreasi. Pariwisata melalui pendekatan suatu aktivitas, telah
 menjadi suatu bagian penting dari kebutuhan dasar masyarakat negara
 berkembang ataupun negara maju.
 Menurut Damanik dan Weber (2006:1) Pariwisata adalah fenomena
 pergerakan manusia, barang, dan jasa, yang sangat kompleks. Ia terkait erat
 dengan organisasi, hubungan-hubungan kelembagaan dan individu,
 kebutuhan layanan, penyediaan kebutuhan layanan, dan sebagainya.
 Sementara Menurut Marpaung (2002:13) Pariwisata adalah perpindahan
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 sementara yang dilakukan manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan-
 pekerjaan rutin, keluar dari tempat kediamannya. Aktifitas dilakukan selama
 mereka tinggal di tempat yang dituju dan fasilitas dibuat untuk memenuhi
 kebutuhan mereka.
 Jadi pariwisata merupakan perjalanan dengan maksud bukan untuk
 berusaha dan mencari nafkah, yakni suatu perjalanan yang dilakukan untuk
 memenuhi segala kebutuhan mereka dengan semata-mata menikmati
 perjalanan dan berkunjung ke tempat-tempat rekreasi guna melepas segala
 rutinitas aktifitas pekerjaan.
 1.2 Pengertian Objek Wisata
 Menurut Undang-undang Nomor 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan
 pasal 1, objek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata.
 Diperjelas dengan, Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang
 kepariwisataan pasal 1 yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang memiliki
 keunikan, keindahan, dan nilai berupa keanekaragaman kekayaan alam,
 budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
 kunjungan wisatawan.
 Menurut Pendit (2006:37-43) menggolongkan pariwisata menjadi
 beberapa jenis yaitu:
 1. Wisata Budaya
 Wisata budaya merupakan perjalanan wisata atas dasar keinginan untuk
 memperluas pandangan seseorang dengan mengadakan kunjungan atau
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 peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan
 rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka.
 2. Wisata Kesehatan
 Hal ini dimaksudkan dengan perjalanan seorang wisatawan dengan tujuan
 untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari dimana ia
 tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan
 rohani dengan mengunjungi tempat peristirahatan seperti mata air panas
 mengandung mineral yang dapat menyembuhkan, tempat yang memiliki
 iklim udara menyehatkan atau tempat yang memiliki fasilitas-fasilitas
 kesehatan lainnya.
 3. Wisata Olah Raga
 Wisatawan yang melakukan perjalanan dengan tujuan berolahraga atau
 memang sengaja bermaksud mengambil bagian aktif dalam peserta
 olahraga di suatu tempat atau Negara seperti Asian Games, Olimpiade,
 Thomas Cup, Uber Cup dan lain-lain. Bisa saja olahraga memancing,
 berburu, dan berenang.
 4. Wisata Komersial
 Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-
 pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran
 industri, pameran dagang dan sebagainya.
 5. Wisata Industri
 Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, atau
 orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah perindustrian dimana

Page 6
                        
                        

15
 pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar dengan maksud dan tujuan
 untuk mengadakan peninjauan atau penelitian. Misalnya, rombongan
 pelajar yang mengunjungi industri tekstil.
 6. Wisata Politik
 Perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau mengambil bagian
 aktif dalam peristiwa kegiatan politik. Misalnya, ulang tahun 17 Agustus
 di Jakarta, Perayaan 10 Oktober di Moskow, Penobatan Ratu Inggris,
 Perayaan Kemerdekaan, Kongres atau Konvensi Politik yang disertai
 dengan darmawisata.
 7. Wisata Konvensi
 Perjalanan yang dilakukan untuk melakukan konvensi atau konferensi.
 8. Wisata Sosial
 Merupakan pengorganisasian suatu perjalanan murah serta mudah untuk
 memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi lemah untuk
 mengadakan perjalanan seperti kaum buruh, pemuda, pelajar atau
 mahasiswa, petani dan sebagainya
 9. Wisata Pertanian
 Merupakan pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek-
 proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya dimana
 wisatawan rombongan dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan
 untuk tujuan studi maupun melihat-lihat keliling sambil menikmati
 segarnya tanaman beraneka ragam warna dan suburnya pembibitan di
 tempat yang dikunjunginya.

Page 7
                        
                        

16
 10. Wisata Maritim (Marina) atau Bahari
 Wisata yang dikaitkan dengan kegiatan olahraga di air, lebih-lebih danau,
 bengawan, teluk atau laut. Seperti memancing, berlayar, menyelam,
 berselancar, balapan mendayung dan sebagainya.
 11. Wisata Cagar Alam
 Wisata ini biasanya diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yang
 mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata ke tempat
 atau daerah cagar alam, tanaman lindung, hutan daerah, pegunungan dan
 sebagainya.
 12. Wisata Buru
 Wisata untuk buru, di tempat atau hutan yang telah ditetapkan pemerintah
 Negara yang bersangkutan sebagai daerah perburuan, seperti di Baluran,
 Jawa Timur untuk menembak Babi Hutan atau Banteng.
 13. Wisata Pilgrim
 Jenis wisata ini dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan
 kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat.
 14. Wisata Bulan Madu
 Suatu penyelenggaraan perjalanan bagi pasangan-pasangan pengantin
 baru, yang sedang berbulan madu dengan fasilitas-fasilitas khusus dan
 tersendiri demi kenikmatan perjalanan dan kunjungan mereka.
 15. Wisata Petualangan
 Dikenal dengan istilah Adventure Tourism, seperti masuk hutan belantara
 yang tadinya belum pernah dijelajahi (off the beaten track) penuh
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 binatang buas, mendaki tebing teramat terjal, terjun kedalam sungai yang
 amat curam, anak-anak remaja “mengemudi tank raksasa” bekas perang
 dunia ke II ke pedalaman Rusia, bungy jumping, arung jeram (rafting) di
 sungai yang arusnya liar, masuk ke goa penuh misteri dan kegiatan wisata
 lain yang terkait.
 Jadi objek wisata merupakan suatu kawasan geografis yang berada
 dalam suatu wilayah yang didalamnya memiliki daya tarik wisata, fasilitas
 umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait,
 saling melengkapi, dan penunjang sebagai bentuk terwujudnya
 kepariwisataan.
 1.3 Pengertian Wisatawan
 Menurut United Nation Conference on Travel and Tourism dalam
 Pitana dan Gayatri (2005:43) yaitu setiap orang yang mengunjungi negara
 yang bukan merupakan tempat tinggalnya, untuk berbagai tujuan, tetapi
 bukan untuk mencari pekerjaan atau penghidupan dari negara yang
 dikunjungi. Namun, definisi tersebut memberikan batasan yang lebih umum,
 tetapi dengan menggunakan istilah visitor (pengunjung).
 Batasan ini juga juga digunakan oleh IUOTO. Lebih lanjut, menurut
 International Union of Official Travel Organization dalam Pitana dan Gayatri
 (2005:43) batasan ini sebenarnya hanya berlaku untuk wisatawan domestik,
 dengan membagi negara atas daerah (provinsi). Selanjutnya visitor dibedakan
 atas dua, yakni:
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 a. Wisatawan (tourist) yaitu mereka yang mengunjungi suatu daerah lebih
 dari 24 jam; dan
 b. Pelancong/Pengunjung (excursionists) yaitu mereka yang tinggal di
 tujuan wisata kurang dari 24 jam.
 Menurut World Tourism Organization dalam Eridiana (2008:25)Yoeti
 (1993) mendefinisikan wisatawan adalah seseorang dikatakan sebagai tourist
 apabila dari visitor yang menghabiskan waktu paling tidak satu malam 24 ajm
 di daerah yang dikunjungi. Sedangkan visitor itu sendiri diartikan orang yang
 melakukan perjalanan ke daerah yang bukan merupakan tempat tinggalnya
 kurang dari 12 bulan dan tujuan perjalanan bukanlah untuk terlibat dalam
 kegiatan untuk mencari nafkah, pendapatan atau penghidupan di tempat
 tujuan.
 Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 pasal 1 tentang
 kepariwisataan dalam Harahap (2015:12) menyebutkan bahwa wisatawan
 adalah orang yang melakukan wisata. Setiap wisatawan berhak memperoleh
 informasi yang akurat mengenai daya tarik wisata, pelayanan kepariwisataan
 sesuai dengan standar, perlindungan hukum dan agama, pelayanan kesehatan,
 perlindungan hak pribadi, serta perlindungan asuransi untuk kegiatan
 pariwisata yang beresiko tinggi.
 1.4 Wisata yang Berkelanjutan
 Ide dan gagasan tentang pembangunan berkelanjutan (sustainable
 development) bermula dari pemikiran yang berusaha untuk mengintegrasikan
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 perspektif ekonomi dengan perspektif ekologi. Pembangunan berkelanjutan
 memerlukan proses integrasi ekonomi dan ekologi melalui upaya perumusan
 paradigma dan arah kebijkan yang bertumpu pada kemitraan dan partisipasi
 para pelaku pembangunan dalam mengelola sumber daya seoptimal mungkin
 (Baiquni, 2002:37).
 Menurut World Tourism Organization dalam Gunawan, dkk (2000:10)
 mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang
 memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini, sambil melindungi dan mendorong
 kesempatan untuk waktu yang akan datang. Mengarah pada pengelolaan
 seluruh sumber daya sedemikian rupa sehingga kebutuhan ekonomi, sosial
 dan estetika dapat terpenuhi sambil memelihara integritas kultural, proses
 ekologi esensial, keanekaragaman hayati dan sistem pendukung kehidupan.
 Produk pariwisata berkelanjutan dioperasikan secara harmonis dengan
 lingkungan lokal, masyarakat dan budaya, sehingga mereka menjadi
 penerima keuntungan yang permanen dan bukan korban pembangunan
 pariwisata.
 Menurut Sharpley (2000:9-11) Prinsip dasar pembangunan pariwisata
 berkelanjutan sangat penting mengacu pada pendekatan holistik. Untuk
 diterapkan secara umum, pada sistem pariwisata itu sendiri dan khusus pada
 individu di daerah tujuan wisata atau sektor industri. Selama ini meskipun
 pariwisata diterima dan terintegrasi dalam strategi pembangunan nasional dan
 lokal, namun fokus utama pembangunan pariwisata berkelanjutan masih ke
 arah produk center. Tidak heran jika tingkat operasional sulit mengatur

Page 11
                        
                        

20
 penerimaan yang komplek, fragmentasi, pembagian multisektor dari
 keuntungan pariwisata secara alamiah.
 Aronsson (2000:40) mencoba menyampaikan beberapa pokok pikiran
 tentang intepretasi pembangunan pariwisata berkelanjutan, yaitu:
 1. Pembangunan pariwisata berkelanjutan harus mampu mengatasi
 permasalahan sampah lingkungan serta memiliki perspektif ekologis.
 2. Pembangunan pariwisata berkelanjutan menunjukkan keberpihakannya
 pada pembangunan berskala kecil dan yang berbasis masyarakat
 lokal/setempat.
 3. Pembangunan pariwisata berkelanjutan menempatkan daerah tujuan
 wisata sebagai penerima manfaat dari pariwisata, untuk mencapainya
 tidak harus dengan mengeksploitasi daerah setempat.
 4. Pembangunan pariwisata berkelanjutan menekankan pada keberlanjutan
 budaya, dalam nilai ini berkaitan dengan upaya-upaya membangun dan
 mempertahankan bangunan tradisional dan peninggalan budaya di
 daerah tujuan wisata.
 Menurut Damanik dan Weber (2006:29) beberapa persyaratan yang
 harus dipenuhi untuk menjamin keberlanjutan pariwisata, yaitu:
 1. Wisatawan mempunyai kemampuan untuk mengkonsumsi produk jasa
 dan jasa wisata secara selektif, dalam arti bahwa produk tersebut tidak
 diperoleh dengan mengeksploitasi secara eksesif sumberdaya pariwisata
 setempat.
 2. Produk wisata didorong ke produk berbasis lingkungan (green product).
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 3. Kegiatan wisata diarahkan untuk melestarikan lingkungan dan peka
 kegiatan terhadap budaya lokal.
 4. Masyarakat harus dilibatkan dalam perencanaan, implementasi dan
 monitoring pengembangan pariwisata.
 5. Masyarakat juga harus memperoleh keuntungan secara adil dari kegiatan
 pariwisata.
 6. Posisi tawar masyarakat lokal dalam pengelolaan sumberdaya pariwisata
 semakin meningkat.
 2. Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Pengembangan Pariwisata
 Menurut Yoeti (2008:273) pengembangan adalah suatu usaha atau cara untuk
 memajukan serta mengembangkan seseuatu yang sudah ada. Pengembangan
 pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan
 keuntungan dan manfaat bagi masyarakat yang ada di sekitarnya. Pengembangan
 pariwisata harus sesuai dengan perencanaan yang matang sehingga baik bagi
 masyarakat, baik juga dari segi ekonomi, sosial, dan juga budaya. Pariwisata juga
 dapat memberikan keuntungan bagi wisatawan maupun komunitas tuan rumah dan
 dapat menaikkan taraf hidup melalui keuntungan secara ekonomi yang dibawa ke
 kawasan tersebut (Mill, 2000:168-169).
 Penduduk setempat mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya
 pengembangan objek wisata, karena penduduk setempat mau tidak mau terlibat
 langsung dalam aktifitas-aktifitas yang berkaitan dengan kepariwisataan di daerah
 tersebut, misalnya bertindak sebagai tuan rumah yang ramah, penyelenggara atraksi
 wisata dan budaya khusus (tarian adat, upacara-upacara agama, ritual, dan lain-
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 lain), produsen cinderamata yang memiliki kekhasan dari objek tersebut dan turut
 menjaga keamanan lingkungan sekitar. Sehingga, membuat wisatawan yakin,
 tenang, dan aman selama berada di objek wisata tersebut.
 Akan tetapi apabila suatu objek wisata tidak dikembangkan atau ditangani
 dengan baik atau tidak direncanakan dengan matang, maka dapat menimbulkan
 kerusakan baik secara lingkungan maupun dampak-dampak negatif terhadap
 ekonomi, sosial, dan budaya.
 Menurut Cohen (1984) dalam Waluya (2013:2) dampak pariwisata terhadap
 kehidupan sosial ekonomi masyarakat lokal dapat dikategorikan menjadi delapan
 kelompok, yaitu:
 1. Dampak terhadap penerimaan devisa.
 2. Dampak terhadap pendapatan masyarakat.
 3. Dampak terhadap kesempatan kerja.
 4. Dampak terhadap harga-harga.
 5. Dampak terhadap distribusi.
 6. Dampak terhadap kepemilikan dan kontrol.
 7. Dampak terhadap pada pembangunan pada umumnya.
 8. Dampak terhadap pembangunan pendapatan pemerintah.
 Menurut Waluya (2013:2-3) dampak positif dari pengembangan pariwisata,
 yaitu:
 1. Memperluas lapangan pekerjaan.
 2. Bertambahnya kesempatan berusaha.
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 3. Meningkatkan pendapatan.
 4. Terpeliharanya kebudayaan setempat.
 5. Dikenalnya kebudayaan setempat oleh wisatawan.
 Sedangkan dampak negatif dari pariwisata adalah:
 1. Terjadinya tekanan tambahan penduduk akibat pendatang baru dari luar
 daerah.
 2. Timbulnya komersialisasi.
 3. Berkembangnya pola hidup konsumtif.
 4. Terganggunya lingkungan.
 5. Semakin terbatasnya lahan pertanian.
 6. Pencemaran budaya.
 7. Terdesaknya masyarakat setempat.
 3. Dampak Lingkungan Terhadap Pengembangan Pariwisata
 Pengembangan pariwisata menciptakan lapangan kerja dan kesempatan
 berusaha, mempertahankan dan meningkatkan kualitas lingkungan, serta
 meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah. Akan tetapi pengembangan
 pariwisata juga dapat menjadi hal yang sangat merugikan, terutama jika
 berhubungan dengan penurunan nilai kelestarian linkungan.
 Menurut Yoeti (2008) dalam Harahap (2015:18) beberapa dampak negatif
 yang dihasilkan pariwisata terhadap lingkungan, yaitu:
 1. Pembuangan sampah sembarangan selain menyebabkan bau tidak sedap, juga
 membuat tanaman disekitarnya mati.
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 2. Pembuangan limbah hotel, restoran, dan rumah sakit yang merusak air sungai,
 danau, dan laut.
 3. Kerusakan terumbu karang akibat nelayan tidak lagi memiliki pantai untuk
 mencari ikan, karena pantai telah dikavling untuk membangun hotel dan
 restoran. Akibatnya, para nelayan membom terumbu karang. Akibat kemudian
 yang lebih jauh, tidak ada lagi daya tarik pantai.
 4. Perambahan hutan dimana-mana. Akibatnya, orang utan sukar hidup di
 habitatnya sendiri, burung cendrawasih menjadi langka, akhirnya daaya tarik
 wisata alam menjadi sirna.
 5. Perusakan sumber-sumber hayati yang tidak terkendali, merambah hutan bakau
 untuk dijadikan tambak udang.
 Di waktu yang akan datang. Lingkungan bersih yang sehat adalah tiang utama
 produk industri pariwisata. Hal ini dianggap penting bagi pengembangan industri
 di masa yang akan datang. Praktik ramah lingkungan, tidak saja benar dilihat dari
 sudut moral, akan tetapi juga dilihat dari sisi bisnis dan dapat menghemat biaya
 yang tidak kecil.
 4. Teori Pendapatan
 4.1 Pengertian Pendapatan
 Kebutuhan dan keinginan atas barang atau jasa sungguh tidak terbatas
 jumlahnya, akan tetapi kebutuhan dan keinginan tersebut dibatasi dengan
 jumlah pendapatan yang diterima oleh seseorang atau tenaga kerja.
 Pendapatan yang diterima oleh seorang tenaga kerja tentu berbeda antar satu
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 dengan yang lainnya, hal ini disebabkan oleh perbedaan jenis pekerjaan yang
 dilakukannya. Perbedaan pekerjaan tersebut dilatarbelakangi oleh tingkat
 pendidikan, skill, dan pengalaman kerja.
 Menurut Sukirno (2006:47) pendapatan adalah jumlah penghasilan
 yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode
 tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, ataupun tahunan. Beberapa
 klasifikasi pendapatan tersebut adalah sebagai berikut :
 1. Pendapatan pribadi, yaitu: semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa
 memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu
 negara.
 2. Pendapatan disposibel, yaitu: pendapatan pribadi dikurangi pajak yang
 harus dibayar oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap
 dibelanjakan inilah yang disebut pendapatan disposibel.
 3. Pendapatan nasional, yaitu: nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa
 yang diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun.
 Lebih lanjut, Basri (1995:186) sumber pendapatan dibagi menjadi 4
 kelompok, yaitu:
 1. Pendapatan dari gaji dan upah. Maksudnya yaitu imbalan dari jabatannya
 sebagai buruh.
 2. Pendapatan dari usaha. Maksudnya yaitu imbalan dari jabatannya
 sebagai pemilik usaha.
 3. Pendapatan dari transfer rumah tangga lain yang terdiri dari uang
 kiriman, warisan sumbangan, hadiah, hibah, dan bantuan.
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 4. Pendapatan dari lainnya yang meliputi pendapatan dari sewa, bunga
 deviden, pensiun, beasiswa dan sebagainya.
 4.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
 Menurut Boediono (2002:150) faktor-faktor yang mempengaruhi
 pendapatan adalah sebagai berikut:
 1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil-
 hasil tabungan ini dan warisan atau pemberian.
 2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan
 oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.
 3. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.
 C. Kerangka Pemikiran
 Berdasarkan kajian teoritis dan empirik yang telah diperkuat dengan
 penelitian terdahulu, maka kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini
 adalah objek wisata Kampung Wisata Jodipan saat ini telah dikembangkan. Oleh
 karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaan perekonomian
 masyarakat baik sebelum maupun sesudah adanya pengembangan objek wisata
 tersebut. Hasil yang tersaji diharapkan dapat mengungkapkan perbedaan
 perekonomian masyarakat dilihat dari aktivitas ekonomi dan pendapatan terutama
 sesudah adanya pengembangan objek wisata tersebut. Untuk lebih jelasnya
 mengenai kerangka pemikiran dapat dilihat seperti pada Gambar 2.1.
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 Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
 Kawasan Kampung
 Wisata Jodipan
 Aktivitas Wisata
 Pengembangan
 kawasan Kampung
 Wisata Jodipan
 Dampak
 Sosial
 Dampak
 Ekonomi
 Dampak
 Lingkungan
 Penyerapan tenaga kerja Perubahan kebersihan
 fisik kawasan
 Perubahan pendapatan
 masyarakat
 Analisis deskriptif
 kualitatif
 Kesimpulan
 Rekomendasi
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